




A. Latar Belakang  
        Kesehatan kerja merupakan bagian spesifik dari kesehatan umum, lebih 
memfokuskan lingkup kegiatannya pada peningkatan kualitas hidup tenaga kerja 
melalui penerapan upaya kesehatan. Berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi 
kondisi kesehatan, aktivitas karyawan perlu dipertimbangkan berbagai potensi 
bahaya serta risiko yang bisa terjadi akibat lingkungan kerja dan faktor manusia. 
Dewasa ini berbagai faktor risiko lingkungan kerja memberikan kontribusi 
terhadap kemungkinan, kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja.  
       Salah satu penyakit akibat kerja terjadinya efek kebisingan dengan intensitas 
tinggi terhadap pendengaran berupa ketulian syaraf (Noise Induced Hearing 
Loss). Kebisingan selain memberikan efek terhadap pendengaran (auditory 
effects) juga dapat menimbulkan efek bukan pada pendengaran (non auditory 
effects) dan efek ini bisa terjadi walaupun intensitas kebisingan tidak terlalu 
tinggi. Bising yang didengar sehari-hari berasal dari banyak sumber baik dekat 
maupun jauh. Sumber bunyi dapat berupa apa saja, mulai dari mesin-mesin di 
pabrik, pesawat terbang dan lain-lain (Rusli, 2009). 
         Kebisingan umumnya terjadi di tempat kerja seperti industri, pabrik, kantor, 
stasiun, terminal dan bandara. Kebisingan yang melebihi Nilai Ambang Batas 
(NAB) dapat mengganggu kesehatan karyawan seperti gangguan emosional, stres 





pendengaran, kenyamanan dalam bekerja, mengganggu komunikasi atau 
percakapan antar karyawan, mengganggu konsentrasi, menurunkan daya dengar 
secara sementara maupun permanen (Subaris, 2008). 
       Bising pesawat di bandara lebih mengganggu dibanding bising lalu lintas, 
bising kereta api, projek pembangunan, tempat kerja yang memakai kipas angin 
besar, kompresor, trafo, dan pompa, hotel, dan perkantoran. Hasil pengukuran 
kebisingan yang dilakukan oleh Higiene Perusahaan dan Keselamatan Kerja 
(HIPERKES) tahun 2011 di Indonesia menemukan rata-rata kebisingan yang 
timbul sebagai berikut: orang ribut 80 dB,  suara mesin motor 95 dB, suara kereta 
api 104 dB, suara petir 120 dB dan suara pesawat terbang 150 dB. Angka 
kebisingan pesawat sebesar 150 dB dapat menimbulkan gangguan kesehatan yang 
sangat serius seperti gangguan pendengaran.  
          Kebisingan di bandara tentu merupakan salah satu masalah kerja yang 
sering menimbulkan gangguan kesehatan terhadap masyarakat di sekitar bandara 
dan karyawan di bandara itu sendiri. Ada banyak penelitian yang meneliti efek 
paparan kebisingan lingkungan kerja khususnya kebisingan di bandara dengan 
peningkatan stres, peningkatan tekanan darah serta gangguan pendengaran. 
Dampak adanya paparan bising  menyebabkan penurunan pendengaran, 
peningkatan stresor psikis dan fisik. Penurunan pendengaran dapat diukur dengan 
beberapa pemeriksaan seperti menggunakan audiometri (Mashallah, 2008). 
         Gangguan pendengaran akibat kebisingan adalah penurunan pendengaran 
tipe sensorineural, yang pada awalnya tidak disadari, karena belum mengganggu 





dan umumnya terjadi pada kedua pendengaran. Faktor risiko yang berpengaruh 
pada derajat parahnya ketulian ialah intensitas bising, frekuensi, lama paparan 
perhari, lama masa kerja, kepekaan individu, umur dan faktor lain yang dapat 
berpengaruh. Berdasarkan hal tersebut dapat dimengerti bahwa jumlah papaean 
energi bising yang diterima akan sebanding dengan kerusakan yang didapat 
(Yadnya, 2012). 
         Hasil pengukuran tingkat kebisingan pada 6 bandara di Indonesia yang 
dilakukan oleh Laboratorium Pusat Pengendalian Dampak Lingkungan 
(PUSARPEDAL) Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2011, adalah: Bandara 
Internasional Sultan Syarif Kasim II Pekan Baru sebesar 106-119 dB, Bandara 
Internasional Juanda Surabaya sebesar 107-116 dB, Bandara Internasional Hang 
Nadim Batam sebesar 107-115 dB, Bandara Internasional Polonia Medan sebesar  
100-117 dB, Bandara Internasional Syamsudin Noor Banjarmasin sebesar 101-
113 dB, Bandara Internasional Soekarno Hatta Jakarta sebesar 107-119 dB.  
        Bandara Internasional Adisucipto Yogyakarta merupakan bandara yang 
terletak di Kota Yogyakarta, yang dioperasikan oleh PT. (Persero) Angkasa Pura 
I. Saat ini setiap harinya ada sekitar 25 penerbangan pesawat penumpang reguler 
ke berbagai tujuan dari dan ke Bandara Internasional Adisucipto Yogyakarta. 
Meningkatnya tren lalu lintas penerbangan ke Yogyakarta dan hampir lima ribu 
penumpang tiap harinya. Maskapai Penerbangan yang beroperasi untuk domestik 
antara lain Garuda Indonesia, Merpati Nusantara, Mandala Airline, Lion Air, 





internasional antara lain Malaysia Air System, Air Asia Singapura, Express Air, 
Sriwijaya Air dan Wing Air. 
       Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Bandara Internasional 
Adisucipto Yogyakarta pada tanggal 28 November 2014 mendapatkan bahwa 
masih banyak karyawan yang tidak menggunakan alat pelindung pendengarannya. 
Hal tersebut dapat menyebabkan gangguan kesehatan terutama gangguan 
pendengaran bagi karyawan, terutama yang memiliki radius kerja paling dekat 
dengan pesawat udara. Masa kerja juga akan sangat mempengaruhi fungsi 
pendengaran pada karyawan, bila selama dia bekerja selalu terpapar bising. 
Keterpaparan bising yang melebihi 85 dB secara terus-menerus tanpa 
menggunkan alat pelindung pendengaran akan mengakibatkan gangguan 
kesehatan seperti gangguan pendengaran. 
       Berdasarkan latar belakang tersebut maka sangat penting untuk meneliti 
keterkaitan antara penggunaan alat pelindung pendengaran dengan kejadian 
gangguan pendengaran pada karyawan Bandara Internasional Adisucipto 
Yogyakarta.  
 
B. Rumusan Masalah  
        Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka peneliti 
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Adakah hubungan penggunaan alat pelindung pendengaran dengan gangguan 
pendengaran pada karyawan yang terpapar bising Bandara? 
2. Adakah hubungan masa kerja dengan gangguan pendengaran pada karyawan 





3. Adakah hubungan penggunaan alat pelindung pendengaran dan masa kerja 
dengan gangguan pendengaran pada karyawan yang terpapar bsisng di 
Bandara? 
 
C. Tujuan  
1. Untuk menemukan ada tidaknya hubungan penggunaan alat pelindung 
pendengaran dengan gangguan pendengaran pada karyawan yang terpapar 
bising Bandara 
2. Untuk menemukan ada tidaknya hubungan masa kerja dengan gangguan 
pendengaran pada karyawan yang terpapar bisisng di Bandara 
3. Untuk menemukan hubungan penggunaan alat pelindung pendengaran dan 
masa kerja dengan gangguan pendengaran pada karyawan yang terpapar 
bsisng di Bandara  
 
4. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan 
tambahan referensi penelitian dalam bidang kesehatan masyarakat terutama 
masalah yang terkait dengan hubungan penggunaan alat pelindung 
pendengaran dan masa kerja dengan gangguan pendengaran pada karyawan 
yang terpapar bising pesawat udara serta peningkatan pengembangan ilmu 







2. Manfaat praktis 
a. Manfaat Bagi Karyawan Bandara Internasional Adisucipto Yogyakarta 
Karyawan dapat melakukan pencegahan dampak lebih lanjut dari 
kebisingan pesawat udara agar tidak mengganggu kesehatan khususnya 
gangguan pendengaran. Langkah pencegahan yang dimaksud adalah 
menggunakan alat pelindung pendengaran sesuai prosedur.  
b. Manfaat Bagi Pengelola Bandara Internasional Adisucipto Yogyakarta 
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pada waktu melakukan 
upaya mencegah gangguan kesehatan pada karyawan terutama gangguan 
pendengaran pada karyawan yang terpapar bising yang tidak 
menggunakan alat pelindung pendengaran sesuai prosedur. 
c. Manfaat Bagi Program Magister Kesehatan Masyarakat Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
Perwujudan salah satu Tridarma Perguruan Tinggi yaitu penelitian 
khususnya dibidang kesehatan masyarakat. Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai acuan ilmiah, pengembangan penelitian lebih lanjut 
terkait dengan masalah kebisingan di bandara.  
 
